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ABSTRAK 
Tanaman kakao memiliki nilai ekonomis dan sebagai salah satu sumber devisa negara. Menurut 

data yang dikeluarkan ICCO tahun 2021 total produksi tanaman kakao Indonesia selama 5 tahun 

terakhir mengalami penurunan. Penurunan produksi tanaman kakao Indonesia terjadi salah satunya 
disebabkan oleh tanaman kakao yang sudah tua. Produksi dari kakao biasanya perlu 

memperhatikan aspek budidaya yang juga termasuk dalam usaha untuk peningkatan kualitas dan 

kuantitas dari produksi, salah satu Langkah awal adalah dengan pembibitan yang diharapkan upaya 

pembibitan tersebut akan mendapatkan tanaman yang bisa berpengaruh terhadap pertumbuhan 
selanjutnya serta menghasilkan produksi maksimal. penelitian dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh pemberian air limbah tempe terhadap pertumbuhan kakao 

(Theobroma cacao L.). Penelitian dilaksanakan di saung Politeknik Negeri Jember Kecamatan 

Sumbersari- Jember pada bulan September 2022 sampai Januari 2023. Penelitian menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan 2 faktor. Faktor pertama yaitu komposisi media 

tanam top soil: pupuk kandang: pasir yang terdiri dari 3 taraf yaitu : 2:1:1 (A1), 1:2:1 (A2), 1:1:2 

(A3). Faktor kedua yaitu air limbah tempe: EM4: Aquadest yang terdiri dari 3 taraf yaitu 300 ml : 

100 ml : 600 ml (B1), 500 ml : 100 ml : 400 ml (B2), 600 ml : 100 ml : 300 ml (B3). Hasil penelitian 
memberikan hasil berbeda tidak nyata terhadap parameter diameter batang dan berbeda nyata 

terhadap parameter tinggi tanaman. 
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ABSTRACT 
Cocoa plants have economic value and are a source of foreign exchange for the country. 

According to ICCO data for 2021, the total production of Indonesian cocoa plants for 

the last 5 years has decreased. The decline in Indonesia's cocoa production was caused 

by aging cocoa trees. The production of cocoa must pay attention to aspects of cultivation 

to increase the quality and quantity of production. Nurseries can affect further growth 

and produce maximum production. The aim of this study was to determine the effect of 

giving tempe wastewater on the growth of cocoa (Theobroma cacao L.). The research 

was conducted at the Saung of the Jember State Polytechnic, Sumbersari-Jember 

District, from September 2022 to January 2023. The study used a factorial randomized 

block design with 2 factors. The first factor is the composition of the topsoil planting 

medium: manure: sand which consists of 3 levels: 2:1:1 (A1), 1:2:1 (A2), 1:1:2 (A3). 

The second factor is tempe wastewater: EM4: Aquadest which consists of 3 levels, 

namely 300 ml: 100 ml: 600 ml (B1), 500 ml: 100 ml: 400 ml (B2), 600 ml: 100 ml: 300 

ml (B3 ). The results of the research gave significantly different results for the parameter 

of stem diameter and significantly different for the parameter of plant height 
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PENDAHULUAN 

 Theobroma cacao L. atau yang 

biasa disebut dengan kakao menjadi salah 

satunya tanaman yang mempunyai nilai 

ekonomis yang tinggi. Pengembangan 

budidaya tanaman kakao memberikan 

lapangan pekerjaan bagi petani (Nugroho 

et al., 2021). Pengolahan kakao yang 

dimulai dari biji hingga lemak telah 

menghasilkan berbagai produk, coklat 

sebagai salah satu contoh yang berbahan 

utama kakao. Memiliki nilai jual yang 

tinggi ternyata kakao juga memiliki banyak 

manfaat yang baik dalam bidang kesehatan 

karna buah kakao mengandung antioksidan 

yaitu flavonoid yang berkhasiat 

meningkatkan kekebalan tubuh (Meniati et 

al., 2022). Satu dari sekian banyak 

tanaman perkebunan yang memiliki nilai 

ekonomis dan berpotensi sebagai sumber 

devisa negara dengan menyumbang 

sebesar US$ 1,24 milyar yaitu tanaman 

kakao. Peringkat subsektor perkebunan 

kakao menduduki urutan ketiga dengan 

produksi kakao mencapai 593,83 ton. Luas 

areal tanaman kakao mencapai 1.678.000 

hektar di tahun 2018 (Rosmalinda & 

Susanto, 2020). 

Produksi kakao Indonesia mendapati 

nilai yang relatif konstan dengan total 

produksi 590 – 600 ribu ton per-tahun. 

Total produksi nasional terbesar 

disumbangkan dari PTPN Perkebunan 

Besar Negara berkisar 11 – 13 ribu ton per-

tahun. Data yang diperoleh dari ICCO 

(International Cocoa Organization) 

menyatakan bahwa total produksi kakao 

Indonesia selama 5 tahun terakhir 

mencapai 200 ribu ton. Hal tersebut 

mengalami penurunan yang konstan dan 

signifikan dari total produksi 320 ribu ton 

(Abdoellah, 2021). Penurunan posisi 

produsen kakao Indonesia terjadi 

dikarenakan produksi biji kakao di 

Indonesia menurun dan salah satunya 

diakibatkan oleh tanaman kakao yang 

sudah tua. Peningkatkan produksi kakao 

harus dilakukan karena dalam jangka 

panjang akan berdampak pada penerimaan 

devisa negara (Rosniawaty et al., 2019). 

Produksi dari kakao biasanya perlu 

memerhatikan aspek budidaya yang juga 

termasuk dalam usaha untuk peningkatan 

kualitas dan kuantitas dari produksi. 

Langkah awalnya adalah dengan 

pembibitan yang bertujuan untuk 

memperoleh bibit yang baik agar dapat 

ditanam di lahan. Oleh sebab itulah, dari 

upaya pembibibtan akan mendapatkan 

tanaman yang bisa berpengaruh terhadap 

pertumbuhan selanjutnya serta dapat 

menghasilkan produksi maksimal 

(Triastuti et al., 2016). 

Limbah dapat menimbulkan 

permasalahan di lingkungan sekitar. 

Limbah dapat menjadi salah satu penyebab 

memburuknya kesehatan masyarakat 

(Nugroho et al., 2021). Pencemaran 

lingkungan perlu adanya pemanfaatan 

berbagai limbah yang dijadikan pupuk 

organik agar masalah tersebut dapat 

diatasi. Dalam limbah terdapat kandungan 

bahan organik yang mampu berperan 

sebagai sumber organik berupa makanan 

untuk pertumbuhan mikroba. Pengaruh 

dari bahan organik tersebut terhadap sifat 

biologis tanah, yakni meningkatkan 

aktivitas dari organisme maupun 

mikroorganisme dalam tanah untuk 

mensintesis bahan organik (Pramushinta & 

Yulian, 2020). 

Limbah organik dianggap belum 

memiliki pengolahan yang baik salah 

satunya adalah limbah tempe dengan posisi 

pengolahannya berada di pemukiman 

penduduk (Novenda et al., 2017). Industri 

tempe dalam skala rumah tangga terdapat 

sistem pengolahan limbah yang masih 

belum baik sehingga mengakibatkan 

pencemaran lingkungan. Limbah yang 

diperoleh dari proses pembuatan tempe 

berupa limbah cair dan limbah padat. 

Sebagian besar asal dari limbah padat 

berupa kulit kedelai yang mengambang 

atau rusak saat proses pencucian.  

http://www.polije.ac.id/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 

Author(s): Setyo Andi Nugroho; Uci Faridila Wulandari, Titien Fatimah, Ika Lia Novenda ______________  

 

 Managed by: Jurusan Produksi Pertanian, Politeknik Negeri Jember  482 
 

Limbah cair berasal dari proses 

perendaman dan perebusan yang biasanya 

langsung dibuang disungai tanpa proses 

pengolahan yang baik dan berdampak juga 

terhadap pencemaran lingkungan. Salah 

satu cara pemanfaatan air limbah tempe 

digunakan untuk bahan dasar POC (pupuk 

organik cair) (Prasetio & Widyastuti, 

2020).  

Proses dari pembuatan POC 

memerlukan waktu yang cukup lama agar 

dapat digunakan. Namun, sekarang sudah 

dapat menggunakan bioaktivator dalam 

mempercepat proses pembuatan POC. 

Salah satu bentuk dari bioaktivator adalah 

EM4 (Effective Microoganisme) yang 

banyak dijual di pasaran, sehingga mudah 

untuk didapatkan. Kandungan dari EM4 

yaitu mikroorganisme bakteri asam laktat 

(Lactobacillus sp.), Actinomycetes, dan 

bakteri fotosintetik (Rhodopseudomonas 

sp.), serta ragi (yeast) yang dapat 

mempercepat proses fermentasi saat dalam 

pembuatan POC (Nugroho, 2014). Pada 

limbah cair ditambahkan EM4 untuk 

meningkatkan kandungan humus, 

mengaktifkan bakteri pelarut, sehingga 

dapat melakukan proses fermentasi dari 

bahan organik menjadi asam amino.  

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian menggunakan bahan 

benih kakao klon ICCRI 08 H, air limbah 

tempe, tanah (top soil), pasir, pupuk 

kandang kotoran sapi, aquadest, air, 

polybag 20 cm x 25 cm, EM-4, insektisida 

Furadan, fungsida Dithane, mulsa, bambu, 

paranet dan kertas label. Alat yang 

digunakan alat tulis, cangkul, bak semai, 

gembor (ukuran 5 liter), timba (ukuran 5 

liter), timbangan digital, jangka sorong, 

sekop kecil, parang, gelas ukur (ukuran 1 

liter), meteran, meteran, dan kamera. 

Metode menggunakan berbagai macam 

konsentrasi air limbah tempe: EM4: 

Aquadest yang terdiri dari 3 taraf yaitu : 

300 ml : 100 ml : 600 ml (B1), 500 ml : 100 

ml : 400 ml (B2), 600 ml : 100 ml : 300 ml 

(B3). 

Metode kerja yang dilakukan taraf 

poc air limbah tempe terhadap 

pertumbuhan bibit kakao dengan memilih 

biji kakao yang berkualitas baik, kemudian 

menyemaikan biji kakao hingga bibit 

berumur 14 hari yang sudah siap 

dipindahkan ke polybag, membuat poc air 

limbah tempe dengan 3 taraf yaitu : 300 ml 

: 100 ml : 600 ml (B1), 500 ml : 100 ml : 

400 ml (B2), 600 ml : 100 ml : 300 ml (B3) 

dan didiamkan selama 14 hari, Menyiram 

100 ml poc yang telah diencerkan dengan 

perbandingan 1:100, penyiraman 

dilakukan 2 minggu sekali selama 16 

minggu, mengamati tanaman tersebut 2 

minggu sekali selama 16 minggu, tanaman 

diamati dengan parameter pengamatan 

tinggi tanaman dan diameter tanaman. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertumbuhan Tinggi Tanaman 

kombinasi perlakuan media tanam 

dan air limbah tempe tidak berbeda nyata 

(Non Significan) terhadap tinggi tanaman. 

Hasil pengamatan tinggi tanaman dapat 

dilihat pada diagram berikut ini: 
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Gambar 1. Pertumbuhan tinggi tanaman kakao 

 

  Hasil Penelitian menunjukkan 

Pertumbuhan tinggi tanaman setiap 

minggunya mengalami kenaikan. Tinggi 

tanaman terbaik pada perlakuan A2B1 

dengan rata-rata tinggi 48,4 cm. Sedangkan 

tinggi tanaman terendah pada perlakuan 

A3B3 dengan rata-rata tinggi 44,1 cm. 

Menurut (Prawoto & Martini, 2014), 

kriteria bibit kakao siap pindah lapang 

yang berumur 4-6 bulan memiliki tinggi 

minimal 45 cm. Perlakuan A2B1 

menghasilkan tinggi bibit terbaik karna 

perlakuan A2 (Topsoil: pupuk kandang: 

pasir (1:2:1)). Perlakuan B1 (Air limbah 

tempe : EM4 : Aquadest (300 ml : 100 ml : 

600 ml) yang telah di uji laboratorium 

memiliki kandungan N (2,2 %) yang 

membantu pertumbuhan tinggi tanaman 

dengan baik karna mengandung unsur hara 

yang sesuai dengan SNI dan yang 

diperlukan dalam pembentukan bagian-

bagian vegetatif tanaman. Unsur hara N 

yang tersedia dalam jumlah cukup 

merupakan unsur hara makro yang penting 

sehingga pertumbuhan tanaman termasuk 

tinggi tanaman dapat berjalan lancar 

(Darmawan et al., 2015). 

Perlakuan A3B3 belum memenuhi 

minimal tinggi bibit siap pindah lapang 

dikarenakan tidak di dukung dengan 

penggunaan media tanam yang tepat. 

Perlakuan A3 (Top soil : Pupuk Kandang : 

Pasir (1:1:2)) kurang memiliki unsur hara 

yang baik karna media pasir yang 

digunakan cenderung lebih banyak. Hal ini 

0 10 20 30 40 50 60 2 MST 4 MST 6 MST 

8 MST 10 MST 12 MST 14 MST 16 MST 

Tinggi (cm) Tinggi Tanaman A1B1 A1B2 

A1B3 A2B1 A2B2 A2B3 A3B1 A3B2 

A3B3 31 diduga karena kurangnya unsur 

hara yang tersedia yang dibutuhkan 

tanaman sehingga pertumbuhan kurang 

optimal. Sebab, kandungan unsur hara 

pada pasir terutama unsur N,P,K sangat 

rendah sampai sedang, selain itu daya ikat 

airnya sangat rendah sehingga media cepat 

kering dengan proses penguapan sehingga 

unsur hara yang ada hilang akibat dari 

penguapan yang terjadi. Proses penguapan 

yang terjadi akan menyebabkan hilangnya 

kandungan hara dalam pupuk kandang dan 

pupuk organik cair terutama unsur N dan K 

yang berfungsi dalam pertumbuhan secara 

keseluruhan tanaman (Banjarnahor, 2022). 
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Pertumbuhan Diameter Batang Kakao 

 

  

 
Gambar 2. Pertumbuhan diameter batanng tanaman kakao 

 

 Pertumbuhan diameter batang setiap 

minggunya mengalami kenaikan. Menurut 

(Prawoto & Martini, 2014), kakao siap 

tanam di lahan yang berumur 4-6 bulan dan 

memiliki diameter 0,6 cm. Diameter 

batang terbesar pada A2B1 dengan rata-

rata sebesar 1,1 cm. Sedangkan nilai 

diameter batang terendah pada A3B1 

dengan rata-rata sebesar 0,9 cm. Menurut 

Siswadi et al., (2022), dalam fase 

pertumbuhan tanaman memerlukan nutrisi 

dalam bentuk protein untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman diambil dari 

nitrogen, fosfor, dan kalium yang 

mempengaruhi pertumbuhan batang. 

perbedaan diameter tunas dipengaruhi 

banyaknya xylem. Apabila diameter 

batang semakin besar maka xylem sebagai 

pengangkut hara dan air dalam tanah 

semakin besar, sehingga semakin banyak 

unsur hara dan air yang terserap.  

Perlakuan A2B1 menghasilkan 

diameter batang terbaik karna pupuk 

organik cair limbah tempe merangsang 

pertumbuhan tanaman dan didukung 

dengan kombinasi media tanam A2 (top 

soil: pupuk kandang: pasir (1:2:1)) yang 

tepat. Perlakuan B1 juga ikut serta 

mendukung pertumbuhan tanaman kakao 

yang setelah di uji laboratorium memiliki 

kandungan N (2%). Perlakuan A2B1 yang 

komposisi media tanamnya mengandung 

lebih banyak pupuk kandang dan air 

limbah tempe yang mengandung unsur 

hara untuk menunjang pertumbuhan 

tanaman kakao.  

Pertumbuhan diameter dipegaruhi 

oleh penyerapan air dan unsur hara 

(Nugroho et al. 2023). Menurut (Hutahean 

et al, 2013), unsur hara yang tersedia untuk 

tanaman dapat membantu menguatkan 

pertumbuhan diameter batang. Nitrogen 

yang terkandung pada pupuk kandang dan 

pupuk organik cair limbah tempe 

merupakan bahan yang esensial yang 

berfungsi untuk pembelahan sel dan 

pembesaran sel. Pemupukan nitrogen 

menyebabkan suburnya pertumbuhan 

batang dan daun tanaman. Pada fase 

vegetatif tanaman, nitrogen yang diserap 

terlibat langsung dengan pembentukan 

senyawa karbohidrat. Pada fase ini 

karbohidrat dengan persenyawaannya 

digunakan oleh nitrogen untuk 

pembentukan protoplasma pada titik 

tumbuh batang dan akar. 
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Perlakuan A3B1 menghasilkan 

diameter batang terendah dikarenakan 

tidak didukung media tanam yang tepat. 

Perlakuan A3 (Top soil: Pupuk Kandang: 

Pasir (1:1:2)) kurang memiliki unsur hara 

yang baik karna media pasir yang 

digunakan cenderung lebih banyak. 

Menurut Banjarnahor (2022), Hal ini 

diduga karena kurangnya unsur hara yang 

tersedia yang dibutuhkan tanaman 

sehingga pertumbuhan kurang optimal. 

Sebab, kandungan unsur hara pada pasir 

terutama unsur N, P, K sangat rendah 

sampai sedang, selain itu daya ikat airnya 

sangat rendah sehingga media cepat kering 

dengan proses penguapan sehingga unsur 

hara yang ada hilang akibat dari penguapan 

yang terjadi. Proses penguapan yang 

terjadi akan menyebabkan hilangnya 

kandungan hara dalam pupuk kandang dan 

pupuk organik cair terutama unsur N dan K 

yang berfungsi dalam pertumbuhan secara 

keseluruhan tanaman. 

 

KESIMPULAN 

1. Pengaruh beberapa konsentrasi air 

limbah tempe terhadap pertumbuhan 

tanaman kakao, Pada parameter tinggi 

tanaman perlakuan A2B1 

menghasilkan bibit dengan tinggi 

terbaik yaitu 48,4 cm dengan 

konsentrasi air limbah tempe B1 (air 

limbah tempe : EM4 : Aquadest) 300 

ml : 100 ml : 600 ml, paling pendek 

adalah perlakuan B3 (air limbah tempe 

: EM4 : Aquadest) 600 ml : 100 ml : 

300 ml sebesar 44,1 cm. 

2. Pengamatan diameter batang tanaman 

kakao terbesar pada perlakuan A2B1 

sebesar 1,1 cm, sedangkan perlakuan 

A3B1 dengan diameter batang paling 

kecil adalah sebesar 0,9 cm.  

3. Tidak terdapat interaksi antara 

komposisi media tanam dan air limbah 

tempe terhadap semua parameter 

pengamatan tanaman kakao. 

. 
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